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Skripsi ini membahas tentang Manajemen Pengelolaan Perpustakaan SMP 
Negeri 3 Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar. Dimana yang menjadi pokok 
permasalahan adalah bagaiman Manajemen Pengelolaan Perpustkaan SMP Negeri 
3 Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar, faktor pendukung dan penghambat 
Manajemen Pengelolaan Perpustakaan SMP Negeri 3 Polongbangkeng Utara 
Kabupaten Takalar 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Manajemen 
Pengelolaan serta faktor pendukung dan penghambat Perpustakaan SMP Negeri 3 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian dilakukan dengan 
wawancara dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran yang jelas dari sejumlah 
permasalahan yang diteliti tentang manajemen pengelolaan serta faktor 
pendukung dan penghambat manajemen pengelolaan perpustakaan SMP Negeri 3 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar. Sumber data yang menjadi informan 
dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, kepala perpustakaan, pengelola 
perpustakaan dan siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian teknik 
pengolahan dan analisis data yaitu reduksi data, penyajian data secara tertulis dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen pengelolaan 
perpustakaan SMP Negeri 3 Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar yaitu 
dengan cara kepala sekolah bisa menambah sarana prasarana dan tenaga kerja 
(SDM) pada perpustakaan agar manajemen pengelolaan bisa berjalan dengan 
maksimal, dan kepala perpustakaan serta staf perpustakaan dari segi penataan 
koleksi agar kiranya bisa dikelolah dengan baik. Salah satu hal yang mendukung 
Perpustakaan SMP Negeri 3 Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar adalah 
adanya sumbangan koleksi buku dari dana BOS (bantuan operasional sekolah) 
sehingga koleksi perpustakaan menjadi lebih banyak kemudian pada faktor 
penghambat yaitu dari segi penataan koleksi perpustakaan, penataan tata ruang 
sarana prasarana. 





A. Latar Belakang Masalah 
Perpustakaan sekolah merupakan bagian integral dari suatu 
lembaga pendidikan. Perpustakaan sekolah dikatakan  sebagai proses 
pendidikan, karena memiliki fungsi sebagai tempat bagi pemustaka dalam 
memperoleh kesempatan dan memperdalam serta memperluas 
pengetahuan dan informasi dengan cara membaca bahan pustaka yang 
mengandung ilmu pengetahuan sesuai dengan kebutuhannya. 
Dalam peraturan pemerintah Nomor 24 Tahun 2014 tentang 
pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 pasal 1 tentang 
perpustakaan, menjelaskan bahwa peraturan pemerintah BAB VI bagian 
ke empat pasal 29 perpustakaan menerapkan sistem manajemen yang 
sesuai dengan kondisi perpustakaan dan mengikuti perkembangan sistem 
manajemen. Dalam mengelolah perpustakaan tersebut sering disebut 
sebagai manajemen, manajemen perpustakaan mempunyai konsep dasar 
yaitu perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian suatu aktivitas 
yang bertujuan untuk mengalokasikan sumber daya sehingga mempunyai 
nilai tambah. 
Perpustakaan SMP Negeri 3 Plombangkeng Utara Kabupaten 
Takalar merupakan salah satu jenis perpustakaan sekolah yang memiliki 




dan prasarana belum cukup untuk perpustakaan tersebut di mana pada 
perpustakaan tersebut masih mempunyai banyak kekurangan seperti rak 
buku, meja dan kursi serta AC atau kipas yang belum tersedia sehingga 
pemustaka dan pengelolah masih belum merasa puas. 
Perpustakaan SMP Negeri 3 Polombangkeng Utara Kabupaten 
Takalar merupakan suatu lembaga pendidikan yang masih perlu 
pembenahan berkaitan dengan keberadaan atau kondisi perpustakaan 
tersebut. Di samping itu pengelolanya pun relatif umumnya dari pengajar 
yang tidak memiliki keahlian di bidang perpustakaan atau dikatakan bukan 
dari jurusan Ilmu Perpustakaan sehingga dalam mengelola perpustakaan 
masih perlu pembenahan, berkaitan dengan fungsi pengelolaan itu sendiri 
dalam mengatur dan mengorganisasikansebuah perpustakaan. Namun 
kondisi saat ini masih belum dilakukan sepenuhnya oleh pengelola 
perpustakaan. Hal ini dikarenakan hanya 3 pengelola saja yang berperang 
sebagai kepala perpustakaan dan pengelola perpustakaan. 
Menurut (Ibrahim, 2014) seorang manajer, dalam melakukan 
tugas-tugasnya sebagai pimpinan dalam suatu organisasi atau lembaga 
hendaknya memahami dan mampu menerapkan prinsip-prinsip 
manajemen dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya. Prinsip-
prinsip tersebut pada hakekatnya merupakan generalisasi pengalaman dari 
studi-studi kasus yang ada dalam suatu organisasi atau lembaga. Prinsip-
prinsip tersebut bersifat umum dan bisa disesuaikan dengan keadaan atau 
kondisi suatu organisasi dan lembaga. 
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Berdasarkan fenomena tersebut maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul“Manajemen Pengelolaan Perpustakaan 
SMP Negeri 3 Polombangkeng Utara Kabupaten Takalar”. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana manajemen pengelolaan di perpustakaan SMP Negeri 3 
Polombangkeng Utara Kabupaten Takalar? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat manajemen pengelolaan 
perpustakaan SMP Negeri 3 Polombangkeng Utara Kabupaten 
Takalar? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan garis besar yang akan di teliti, 
dengan kegiatan observasi serta analisa hasil telah terarah. Penulis 
ingin menfokuskan penelitian padaManajemen Pengelolaan  




2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus dalam penelitian ini yaitu “manajemen 
pengelolaan perpustakaan”ialah merupakan suatu cara / 
prosesdalam mengatur dan mengorganisasikan perpustakaan 
SMPNegeri 3 Polombangkeng Utara Kabupaten Takalar. 
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D. Kajian Pustaka 
Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggali informasi dari 
penelitian-penelitian sebelumnya sebagai bahan perbandingan, baik 
mengenai kekurangan atau kelebihan yang ada. Selain itu peneliti juga 
menggali informasi dari buku-buku, jurnal dan skripsi dalam rangka 
mendapatkan suatu informasi yang ada sebelumnya tentang teori-teori 
yang berkaitan dengan judul yang digunakan untuk memperoleh landasan 
teori yang ilmiah. 
1.  Jurnal yang berjudul peran pengelola perpustakaan dalam 
meningkatkanpelayanan bagi siswa SMP negeri 4 Menado oleh Rode 
Ester Frida Mangepeng (2016) yang membahas tentang Perpustakaan 
sekolah. 
2. Buku yang berjudulPengantar Ilmu Perpustakaan dan Kerasipan 
olehandi Ibrahim  (2014) yang membahas tentang manajemen 
perpustakaan. 
3. Skripsi yang berjudul sistem pengelolaan perpustakaan sekolah 
sebagaisumber belajar di SMK N.5 Makassar (2004) yang membahas 
tentang pengelolaan perpustakaan. 
4. Skripsi yang berjudul sistem pengelolaan perpustakaan di badan arsip 
danperpustakaan daerah provinsi sulawesi selatan  (2009)  yang 
membehas tentang pengelolaan perpustakaan. 
5. Buku yang berjudul Undang-Undang Perpustakaan (2009) yang 
membahas tentang pengertian perpustakaan. 
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6. Buku yang berjudul pengelolaaan perpustakaan sekolah (200) yang 
membahas tetang perpustakaan sekolah. 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui manajemen pengelolaandi Perpustakaan 
SMPN 3 Polombangkeng Utara Kabupaten Takalar. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat 
manajemen pengelolaan perpustakaan SMP Negeri 3 
Polombangkeng Utara Kabupaten Takalar. 
F. Manfaat Penelitian 
a. Secara ilmiah 
Penelitian ini di harapkan dapat berguna bagi pembaca 
sebagai salah satu bahan bacaan untuk mengetahui bagaimana cara 
pengelola dalam mengorganisasikan (manajemen) di Perpustakaan 
SMPNegeri 3 Polombangkeng Utara Kabupaten Takalar. 
b. Secara praktis 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 
mahasiswa sebagai bahan bacaan referensi dan menambah 
khazanah ilmu perpustakaan serta program studi ilmu perpustakaan 
sebagai acuan penelitian yang pembahasannya menyangkut tentang 
manajemen pengelola perpustakaan SMPNegeri 3 Polombangkeng 
Utara Kabupaten Takalar. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A.  Manajemen 
1. Pengertian Manajemen 
Sadili Samsudin (2006) kata manajemen berasal dari bahasa 
Inggris, management, yang dikembangkan dari kata “to manage”, yang 
berarti mengatur atau mengelola. Kata “manage” berasal dari bahasa 
italia, “maneggio”, yang diadopsi dari bahasa latin, “managiare”. 
Sedangkan, kata managiare berasal dari kata “manus”, yang artinya 
tangan..    
Menurut Peter Salim & Yenny Salim, dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia kontemporer (2002) manajemen sebagai 
pengetahuan tentang proses penggunaan daan pengelolaan sumber 
daya, manusia, modal, dan peralatan lainnya secara terpadu dan efektif 
untuk mencapai sasaran yang diharapkan. 
Manajemen merupakan perpaduan antara seni dan ilmu. 
Sebagai sebuah seni manajemen dipandang sebagai sesuatu keindahan 
dalam proses mencapai tujuan melalui mekanisme kerjasama dengan 
orang lain. (Darmono, 2001) 
Manajemen perpustakaan adalah pengelolaan perpustakaan 
yang didasrkan kepada teori dan prinsip-prinsip manajemen 
(Sutarno,2006: 20). Teori manajemen adalah suatu konsep pemikiran 
atau pendapat yang dikemukakan mengenai ilmu manajemen untuk 
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diterapkan di dalam suatu organisasi. Manajemen perpustakaan tidak 
semata-mata berdasrkan teoritas, tetapi yang terpenting adalah 
bagaimana mengoptimalisasikan teori tersebut di dalam praktek 
oprasional. Di dalam kenyataan tidak semua teori dapat di terapkan 
sepenuhnya, melainkan perlu dilakukan modifikasi dan penyusaian 
agar di dalam praktik dapat berjalan mulus. 
Manajemen dalam perpustakaan sekolah bukan sekedar 
kegiatan menempatkan buku-buku  di rak, akan tetapi lebih dari itu, 
sangat kompleks bekelanjutan dan selalu berubah. Perpustakaan 
sebagai tempat belajar membutuhkan pengelolaan yang baik dan 
profesional. Untuk itu pengelolah sekolah harus memberikan perhatian 
serius, utamanya manejer sekolah (kepala sekolah) maupun guru atau 
komite sekolah. Perhatian itu diwujudkan dalam bentuk memberikan 
daya upaya baik berupa tenaga, pikiran, maupun finansial, demi 
mengoptimalkan peran perpustakaansekolah. Sebab, dalam realitasnya 
kondisi perpustakaan mayoritas masih sangat mengenaskan (Prastowo, 
2012:17). 
2. Fungsi Manajemen 
Di awal abad ke 20, di definisikan 5 fungsi manajemen 
yaitu: 
a. Perencanaan (planning) merupakan formulasi terinci untuk 
mencapai suatu tujuan akhir tertentu adalah aktivitas manajemen. 
Perencanaan mengsyaratkan adanya penetapan tujuan (setting 
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goal), membangun strategi (esthablishing strategies), dan 
mengembangkan rencana untuk mengkoordinasikan aktivitas 
(developing plans to coordinate activities). 
b. Pengaturan (organizing) merupakan fungsi manajemen yang 
mengcakup pengaturan dan pembagian pekerjaan untuk 
mewujudkan tujuan organisasi. Dalam tahap pengaturan ini 
dilakukan apa yang perlu dilakukan, bagaimana melaksanakannya, 
dan siapa yang melakukan pekerjaan itu. 
c. Kepemimpinan (leading) merupakan fungsi manajemen yang 
mencakup penyelesaian pekerjaan bersama-sama dan melalui orang 
lain untuk menyelesaikan tujuan organisasi. Dalam fungsi 
pengarahan dilakukan pemberian motivasi, kepemimpinan dan 
kerjasama melalui persetujuan orang lain. 
d. Pengendalian (controlling) adalah fungsi pengawasan (monitoring), 
perbandinga (comparing), da perbaikan prestasi kerja. Fungsi 
pengendalian memastikan agar pelaksanaan pekerjaan berjalan 
sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
(Robbins & Coulter, 2012) 
e. Pengawasan mengcakup pengukuran keadaan yang sesungguhnya 
membandingkannya dengan standar, dan mengadakan umpan balik 
yang dapat dipakai untuk mengkordinir kegiatan organisasi, 
memfokuskan kearah yang tepat dan memudahkan tercapainya 
keseimbangan dinamis. Pengawasan merupakan proses untuk 
 
 
   8 
“menjamin bahwa tujuan organisasi (perpustakaan sekolah) dan 
manajemen tercapai. Oleh karena itu pengawasan dapat 
dilaksanakan pada proses proses perencanaan, pengendalian, 
kepemimpinan dan pengaturan (Lasa, 2007:33). Pengawasan 
meliputi semua aktivitas manajemer berusaha memastikan hasil 
akan sesuai dengan hasil direncanakan (Donelly, Gibsoon, 1998) 
3. Prinsip  Manajemen 
Tugas pengelolaan atau manajemen adalah berhubungan dengan 
hal-hal teknis operasional sebuah perpustakaan, yang dimulai dari 
proses perencanaan atas seluruh kegiatan, termasuk peralatan, waktu, 
sumber daya manusia, biaya dan lain sebagainya. Kemudian 
pelaksanaan kegiatan yang harus dikendalikan, diarahkan, dan 
diorganisasikan serta diberdayakan oleh pemimpin organisasi dengan 
mengarakan seluruh kekuatan dan potensi yang tersedia. Semua itu 
untuk diarahkan kepada target, sasaran dan tujuan akhir perpustakaan, 
yaitu terselenggaranya semua kegiatan, termanfaatkannya seluruh 
koleksi bahan pustaka. 
Menurut (Ibrahim A. , Pengantar Ilmu Perpustakaan dan 
Kearsipan, 2014:19)Sebagai seorang manajer atau administrator, 
prinsip-prinsip manajemen adalah alat yang cukup ampuh untuk 
membantu mereka melakukan tugas-tugasnya. Prinsip-prinsip 
manajemen yang dikemukakan Fayol adalah sebagai berikut: 
1. Pembagian kerja 
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2. Otoritas 
3. Kedisiplinan 
4. Kesatuan Perintah 
5. Kesatuan Arah 
6. Kepentingan umum di atas kepentingan pribadi 
7. Imbalan  
8. Tata Susunan 
9. Persamaan  
10. Lini dan Staf 
Perpustakaan mempunyai tanggung jawab, wewenang, dan hak 
masyarkat setempat dalam membangunnya , mengelola dan 
mengembangkannya. Dalam hal ini pengelola perpustakaan memiliki 
tanggung jawab mulia, bukan saja dalam mengelola buku dengan 
berbagai model katalogisasi, tetapi juga dalam penguatan dan 
pengembangan secara secara kelembagaan, pengelola dituntut kreatif 
dalam mengelola perpustakaan . 
4. Tujuan dan Kegunaan Pelaksanaan Manajemen 
  sebagai suatu kegiatan, manajemen memiliki tujuan. Dalam hal ini 
Rohiat mengungkapkan dalam buku Manajemen Perpustakaan Sekolah 
Profesional bahwa tujuan manajemen adalah untuk mencapai misi 
yang diemban, yaitu menyelesaikan tujuan organisasi yang telah 
ditetapkam sebelumnya. Manajemen adalah suatu alat atau sarana bagi 
organisasi untuk mencapai tujuan. Tujuan itu dapat dicapai tepat pada 
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waktunya apabila dalam keadaan baik. Adapun manajemen yang baik 
adalah manajemen yang tidak menyimpang dari konsep, serta sesuai 
dengan objek yang di tangani dari tempat organisasi itu berada. 
Sebagai suatu ilmu manajemen sebaiknya tidak menyimpang dari 
konsep yang sudah ada. Akan tetapi variasi dapat terjadi akibat kreasi 
dan inovasi para manejer. (Rohiat, 2008) 
  adapun unsur-unsur yang terlibat dalam situasi manajemennadalah 
sebagai berikut: 
a. Bekerja dengan dan melalui orang lain. 
b. Sasaran dan tujuan organisasi 
c. Lingkungan yang sering berubah 
d. Efektifitas (hasil guna) dan efisiensi (daya guna) 
e. Sumber-sumber yang terbatas. 
Luther Giliek mendefinisikan manajemen dari segi ilmu sebagai 
berikut: 
Manajemen sebagai suatu bidang ilmu pengetahuan (science) yang 
berusaha secara sistematis untuk memahami mengapa dan 
bagaimana manusia bekerja bersama untuk mencapai tujuan dan 
membuat sistem kerjasama ini lebih bermanfaat bagi kemanusiaan. 
Kemudian Arifin Abdurrahman menyatakan pengertian manajemen 
dari segi seni manajemen merupkan kegiatan-kegiatan untuk 
mencapai sasaran dan tujuan pokok yang telah di tentukan dengan 
menggunakan orang-orang pelaksana, jadi dalam hal ini kegiatan 
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dalam manajemen terutama adalah mengelolah orang-orang 
sebagai pelaksana. 
Berbeda dengan stoner yang mengemukakan pengertian 
manajemen merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi 
dan penggunaan sumber daya organisasi lain agar mencapai tujuan 
organisasi yang telah di tetapkan.(Arsyad, 2002) 
B. Pengertian Pengelolaan Perpustakaan 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia memberikan pengertian 
bahwa pengelolaan berasal dari kata olah atau pengolahan berarti proses 
pembuatan atau cara mengelola. Agar tujuan dan fungsi perpustakaan 
dapat tercapai dengan baik sesuai dengan sasaran yang di tentukan 
maka perpustakaan perlu di kelola dengan baik sesuai dengan prinsip 
manajemen. Melalui pengelolaan yang baik diharapkan tujuan 
perpustakaan sekolah dapat tercapai, yaitu membantu meningkatkan 
mutu lulusan melalui penyediaan bahan pustaka dan fasilitas lainnya.  
Hakekat pengelolaan secara sederhana pada dasarnya adalah proses 
mengoptimalkan kontribusi manusia, material, anggaranuntuk mencapai 
tujuan organisasi. Dalam hal ini tentunya tujuan organisasi harus 
terlebih dahulu didefinisikan secara jelas. Pendefinisian secara 
operasional dari pengelolaan, dapat dilakukan dalam bentuk perogram 
yang akan dibicarakan berarti sasaran yang kongkrit dan operasional. 
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Dengan pengelolaan perpustakaan yang profesional dan baiksecara 
tidak langsung akan mempengaruhi minat pengguna jasa perpustakaan 
lebih tinggi. Pengelolaan perpustakaan dapat dimulai dari proses 
perencanaan sampai tahap akhir yaitu pengendalian atau pengawasan. 
Pengelolaan dalam hal fisik dapat berkaitan dengan prasarana dan 
sarana maupun alat-alat inventaris yang di butuhkan oleh perpustakaan. 
Demikian halnya dengan pengelolaan secara non fisik, dapat berupa 
pengelolaan sumber daya manusia, informasi yang terkini yang sangat 
dibutuhkan oleh warga sekolah.(Bafadal, 2001) 
Manajemen perpustakaan sekolah sangatlah penting dalam rangka 
mengelola perpustakaan sebagai salah satu sumber belajar, karena 
dengan pengelolaan perpustakaan yang lebih baik, maka pemanfaatan 
perpustakaan akan lebih maksimal sehingga tujuan dari perpustakaan 
akan tercapai sesuai dengan harapan seluruh warga sekolah. Dengan 
pengelolaan yanglebih baik terhadap perpustakaan diharapkan dalam 
jangka panjang akan menghasilkan sumber daya manusia yang lebih 
baik yang merupaka hasil dari sumbangsih perpustakaan sebagai salah 
satu sumber belajar yang menunjang proses kegiatan belajar mengajar 
di sekolah.(Darmono, Manajemen dan tata kerja perpustakaan, 2001). 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia kata pengelola adalah yang 
mengelola perpustakaan atau yang bisa di sebut staf perpustakaan. 
Departemen pendidikan Nasional RI (2004) menyatakan bahawa staf 
perpustakaan dewasa ini sebaiknya terdiri atas pustakawan, 
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asistenpustakawan, tenaga administrasii, dan tenaga fungsionalnya 
sebagai berikut: 
1. Pustakawan dengan pendidikan paling rendah Starata 1 (S1) 
dalam bidang ilmu perpustakaan, Dokumentasi dan Informasi 
(Pusdokinfo), atau S1 bidang studi lain yang memiliki 
kompetensi dalam pengelolaan perpustakaan, dengan tugas 
melaksanakan tugas keprofesian dalam bidang perpustakaan. 
2. Asisten pustakawan dengan pendidikan ilmu perpustakaan 
tingkat diploma dalam bidang ilmu perpustakaan, 
Dokumentasidan informasi (pusdikinfo) dengan tugas 
melaksanakan tugas keprofesian dalam bidang perpustakaan. 
3. Tenaga fungsional lain dengan pendidikan kejuruan atau 
keahlian tingkat kesarjanaan dengan tugas melaksanakan 
pekerjaan penunjang keprofesian seperti pranata komputer dan 
kearsiapan. 
4. Tenaga administrasi dengan tugas melaksanakan kegiatan 
kepegawaian, keuangan kerumahtangaan, perlengkapan, 
penjilidan, perlistrikan, grafika, dan lain-lain. (Mangepeng, 
2016) 
Menurut buku (Rachman Hermawan, 2006) untuk mengelola 
perpustakaan sekolah di perlukan tenaga yang sekarang dikenal dengan 
istilah Tenaga Perpustakaan Sekolah . Ada beberapa 3 jenis pengelola 
perpustakaan sekolah yaitu: 
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a. Pustakawan guru (teacher-librarian), yang tenaga 
kependidikan memiliki kualifikasi guru, 
tetapimelaksanakan tugas sebagai pengelola perpustakaan. 
Pustakawan guru membagi waktunya sebagai guru dan 
sebagai pengelola perpustakaan. 
b. Pustakawan sekolah ( School Librarian), yaitu seorang yang 
memiliki kualifikasi sebagai pustakawan dan mengelola 
perpustakaan sekolah sepenuhnya. Pustakawan guru 
lazimya juga dilibatkan dalam pengembangan kurikulum, 
agar dapat mengikuti pengembangan proses pembelajaran 
(learning Procces) 
c. Petugas perpustakaan, yaitu pegawai administrasi yang di 
beri tugas untuk mengelola perpustakaan. 
  Pustakawan adalah faktor penggerak sebuah perpustakaan, jika 
pustakawannya kreatif tentulah perpustakaan tersebut akan selalu 
berinovasi mengikuti tuntutan zaman yang ada. Pustakawan sekarang 
ini harus selalu dituntut memiliki strategi-strategi khusus dan cerdas 
dalam menjalankan manajemen perpustakaan. Strategi tersebut dapat 
berupa pelayanannya yang berbeda dari perpustakaan lain, dekorasi 
gedung yang menarik, serta sarana dan prasarana atau fasilitas yang 
terkini atau up date dengan zaman yang sedang trend, dengan adanya 
strategi pustakawan maka siswa akn tertarik dan menjadikan 
perpustakaan sebagai tempat wajib di kunjugi. 
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  Menurut Agus Rifai(Rifai, (2013) “hubungan antara sejarah ilmu 
pengetahuan dan kepustakawanan mempunyai makna yang luas”. 
Keberadaan perpustakaan selain berfungsi sebagai suatu institusi atau 
lembaga yang berperan dalam penyimpanan dan pelestarian beragam 
ilmu pengetahuan sebagai suatu khazanah bagi umat manusia. 
Perpustakaan juga melakukan pengelolaan dan penyebarluasan literatur 
ilmu pengetahuan. Pada satu sisi, kegiatan kepustakawanan dapat 
menjelaskan tradisi ilmiah yang berlangsun di masyarakatdengan 
berbagai pencapaian ilmu pengetahuan. 
  Keberhasilan perpustakaan banyak bergantung pada pengelola. 
Agar perpustakaan dapat berjalan dengan baik, perlu dikelola dengan 
baik, perlu dikelola oleh sejumlah tenaga/pustakawan yang terampil dan 
propesional. Sumber daya manusia pengelola perpustakaan harus 
mempunyai kemampuan pendekatan pribadi yang baik, kepekaan 
terhadap perkembangan baru terutama yang berhubungan dengan 
bidang perpustakaan. 
C. Manajemen Pengelolaan Perpustakaan 
 Manajemen perpustakaan terdiri atas dua kata yakni manajemen dan 
perpustakaan. Dimana Burhanuddin mendefinisikan manajemen sebagai 
usaha pencapaian tujuan yang diinginkan dengan membangun suatu 
lingkungan (suasana) yang favorable terhadap pekerjaan yang dilakukan 
oleh orang-orang dalam kelompok terorganisir. Sedangkan perpustakaan 
menurut bahasa adalah istilah bahasa indonesia yang berasal dari kata 
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pustaka, di dalam bahasa Inggris disebut library. Perpustakaan menurut 
istilah adalah suatu lembaga yang melayani kebutuhan masyarkat akan 
informasi mengenai ilmu pengetahuan dalam bentuk bahan bacaan dan 
bahan pustaka lainnya. 
 Pengelolaan manajemen perpustakaan yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah aspek sumber daya manusia, sumber daya tempat, 
sumber waktu, dan sumber daya koleksi buku. Sumber daya manusia 
pengelolah perpustakaan merupakan guru atau pegawai yang diberi tugas 
untuk mengelola perpustakaan seperti melayani siswa dalam proses 
peminjaman dan pengembalian buku atau sering disebut dengan (layanan 
sirkulasi). 
 Sumber daya buku meliputi pengelolaan bahan pustaka yang terdiri 
atas kegiatan pengelolaan bahan pustaka agar siap dipinjam atau dibaca 
oleh siswa-siswi, sumber daya tempat meliputi kondisi ruangan 
perpustakaan, seperti masalah pewarnaan ruangan, penataan, dekorasi, dan 
penerangan (ventilasi) kondisi ruangan yang nyaman akan membuat siswa 
betah berlama-lama diperpustakaan. Sumber daya waktu berhubungan 
dengan ketepatan waktu para siswa dalam mengembalikan buku 
pinjamannya. 
 Dalam penyelenggaraan perpustakaan, komponen terpenting lainnya 
ialah pengelolaan ruangan perpustakaan. Lokasi penempatannya harus 
betul-betul strategis dan mudah dijangkau oleh pengunjung, dan luasnya 
harus memenuhi persyaratan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
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Berikut beberapa cara mengelola ruang perpustakaan agar siswa merasa 
nyaman dan betah berlama-lama di dalam perpustakaan. 
1. Pembentukan Ruangan perpustakaan 
Pembentukan ruangan dalam perpustakaan ditentukan oleh sifat 
kegiatan, sistem kegiatan, dan tata kerja perpustakaan 
2. Penataan ruangan  
Tata ruang perpustakaan sekolah adalah penataan atau penyusunan 
segala fasilitas perpustakaan sekolah di ruang atau gedung yang 
tersedia. Ada dua tujuan yang ingin dicapai dengan adanya penataan 
ruang yang baik, yaitu untuk memperlancar proses pekerjaan-pekerjaan 
yang sedang dikerjakan oleh petugas perpustakaan sekolah, dan untuk 
menciptakan suasana yang menyenangkan bagi murid-murid, guru-
guru, dan pengunjung lainnya. Penataan ruang perpustakaan sekolah 
sangat penting, sebab dengan penataan ruang tersebut memungkinkan 
pemakain ruang perpustakaan sekolah lebih efsien, memperlancar para 
petugas dalam melakukan tugas dan tanggungjawabnya , menegah rasa 
terganggu yang satu pihak dengan pihak lainnya. 
D. Tanggung jawab Pustakawan/Pengelola 
  Di perpustakaan terdapat berbagai jenis pekerjaan yang 
menjadi tanggung jawab pustakawan. Walaupun antara satu sama 
lain terdapat perbedaan namun pada dasarnya memiliki tujuan yang 
sama, yang bertanggung jawab untuk memberikan pelayanan 
informasi kepada pengguna. 
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  Menurut (Richard, (2001)terdapat 12 (dua belas) tanggung 
jawab yang harus dilakukan oleh pustakawan rujukan yaitu: 
a. Menyediakan layanan kepada pemakai atas permintaan; 
b. Melakukan evaluasi, seleksi, dan penyiangan bahan pustaka; 
c. Membantu pemakai dalam penelusuran informasi; 
d. Membantu pemakai dalam melakukan strategi penelusuran yang 
efektif; 
e. Mengklarifikasi informasi yang dibutuhkan; 
f. Memberi instruksi dan mendidik pemakai tentang tekhnik-
tekhnik penelusuran sumber informasi; 
g. Mengelola sumber informasi baik tercetak, non-cetak, maupun 
elektronik agar mudah di akses; 
h. Melindungi hak privasi, rahasia dan kebebasan intelektual 
pemakai; 
i. Berpartisipasi dalam kegiatan profesi untuk meningkatkan 
profesionalisme dan pengetahuan individual; 
j. Berpartisipasi dalam perbaikan sistem informasi lokal; 
k. Mendidik staf (bawahan) untuk meningkatkan keterampilan 
mereka; 
l. Menciptakan alat-alat temuan dan situs web untuk membantu 
mencari informasi. 
  Menurut (Arif, (2012) bagi pengelola perpustakaan, 
kegiatan manajemen merupakan bagian atau peran serta dalam 
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pendidikan disekolah. Secara efektif perpustakaaan harus 
mampu mendukung kurikulum dan program-program sekolah. 
Untuk mewujudkan manajemen perpustakaan yang baik, maka 
pengelola perpustakaan perlu: 
a. Mengembangkan kemampuan profesional sebagai guru 
pustakawan. 
b. Memperhatikan kemampuan yang diperlukan dan prosedur 
yang dibutuhkan untuk dapat mengelola perpustakaan secara 
efektif dari perpustakaan yang sekedar bertahan hidup 
menjadi perpustakaan yang benar-benar berjalan baik. 
c. Mengembangkan kebijakan dan prosedur dengan prinsip-
prinsip yang mengaktualisasikan visi dari perpustakaan 
sekolah. 
d. Memperlihatkan keterkaitan antara sumber-sumber 
informasi dan tujuan dan prioritas sekolah, serta program 
perpustakaan. 
e. Menunjukkan peran guru pustakawan melalui rencana 
manajemen. 
D. Pengertian Pepustakaan Sekolah 
1. Perpustakaan Sekolah 
 Pada dasarnya perpustakaan adalah perpaduan antara manusia, tempat 
fasilitas dan informasi. Dikatakan perpaduan, karena satu dengan yang 
lainnya saling bergantungan. Manusia, yaitu pengelola dan pemakainya, 
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tempat dan fasilitas merupakan sarana yang digunakan manusia untuk 
mlakukan transaksi informasi, sementara informasi bisa berupa buku, 
jurna, majalah, koran dan bahan pustaka lainnya adalah bahan-bahan yang 
di sajikan di perpustakaan. (Hildawati, 2012) 
 Keberadaan perpustakaan sekolah merupakan sarana yang 
diperuntukkan agar proses belajar mengajar lebih aktif dan dinamis. 
Secara lebih luas perpustakaan sekolah berguna menunjang tercapainya 
target kurikulum . oleh karena itu perpustakaan sekolah merupakan bagian 
yang vital dan sebagai sarana yang multikompleks dalam sistem 
pendidikan di negara. (Prastowo, 2012 ) 
 Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang berada pada satuan 
pendidikan formal di lingkungan pendidikan dasar dan menengah yang 
merupakan bagian integral dari kegiatan sekolah yang bersangkutan dan 
merupakan pusat sumber belajar untuk mendukung tercapainya tujuan 
pendidikan di sekolah bersangkutan. (Lasa, 2009) 
 Selanjutnya pengertian perpustakaan menurut Undang-Undang Nomor 
43 Tahun 2007 mengatakan bahwa perpustakaan adalah institusi pengelola 
koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional 
dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan 
penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka 
2. Tujuan Perpustakaan sekolah 
  Tujuan didirikannya perpustakaan sekolah tidak terlepas dari 
tujuan diselenggarakannya pendidikan sekolah secara keseluruhannya, 
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yaitu untuk membrikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik 
(siswa atau murid), serta mempersiapkan mereka untuk mengikuti 
pendidikan menengah, oleh karena itu segala bahan pustaka yang di miliki 
perpustakaan sekolah harus dapat menunjang proses belajar mengajar, 
maka dalam pengadaan bahan pustaka hendaknya mempertimbangkan 
kurikulum sekolah, serta selera para pembaca yang dalam hal ini adalah 
murid-murid, dengan pengadaan bahan pustaka yang menunjang 
kurikulum, di harapkan para siswa mendapat kesempatan untuk 
mempertinggi daya serap dalam penalaran proses pendidikan. (Yusuf, 
2007 ) 
  Jadi tujuan di selenggarakannya perpustakaan sekolah yaitu untu 
memenuhi informasi bagi masyarakat dan di lingkungan sekolah tersebut 
khususnya para guru dan murid sebagai media dan sarana untuk 
menunjang kegiatan proses belajar mengajar di sekolah. 
3. Fungsi Perpustakaan Sekolah 
  Menurut (Yusuf, 2007 ), perpustakaan sekolah mempunyai 
sejumlah fungsi yaitu: 
a. Fungsi Edukatif 
Di dalam perpustakaan sekolah disediakan buku-buku, baik buku 
pelajaran maupun majalah, koran dan lain-lainnya. Adapun buku-
buku-buku tersebut dapat membiasakan murid-murid belajar 
mandiri tanpa bimbingan guru, baik secara individu maupun 
kelompok. Selain itu di dalam perpustakaan sekolah tersedia buku-
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buku yang sebagian besar pengadaannya disesuaikan dengan 
kurikulum sekolah, hal ini dapat menunjang penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah. 
b. Fungsi Informasi 
Perpustakaan yang sudah maju tidak hanya menyediakan bahan-
bahan pustaka yang berupa buku-buku seperti majalah, surat kabar, 
guntingan artikel, peta. 
c. Fungsi Tanggung Jawab Administrasi 
Fungsi ini tampak pada kegiatan sehari-hari di perpustkaan 
sekolah, setiap ada peminjaman dan pengambilan buku di catat 
guru pustakawan, setiap murid masuk kepustakaan harus 
menunjukkan kartu anggota pustaka atau kartu pelajaran, tidak 
diperbolehkan membawa tas, tidak boleh menganggu teman yang 
sedang belajar, apabila terlambat mengembalikan buku dikenakan 
sangsi. Semua ini selain mendidik murid-murid bersikap dan 
bertindak secara admintrative. 
d. Fungsi Riset 
Sebagai setelah di jelaskan, bahwa di dalam perpustakaan tersedia 
banyak perpustakaan, adanya bahan pustaka yang lengkap, murid-
murid dan guru-guru melakukan riset, yaitu mengumpulkan data 
atau keterangan yang di perlukan dengan cara membaca buku yang 
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e. Fungsi Rekreatif 
Adanya perpustakaan sekolah dapat berfungsi rekreatif, ini tidak 
berarti bahwa secara fisik pergi mengunjungi tempat-tempat 
tertentu tetapi secara psikologisnya. Menurut (Sedibyo, 2007 
)fungsi rekreatif berarti juga bahwa perpustakaan sekolah dapat di 
jadikan sebagai tempat mengisi waktu luang seperti pada waktu 
istirahat dengan membaca buku-buku cerita, novel, roman, 
majalah, surat kabar dan sebagainya. 
 Dari beberapa fungsi tersebut penulis dapat menyimpulkan 
bahwa  bahwa perpustakaan sangat berfungsi sebagai tempat 
kegiatan belajar para siswa di mana para siswa dan guru di 
harapkan memiliki rasa ingin atau rasa minat dalam memanfaatkan 
perpsustakaan tersebut. Agar fungsi-fungsi dalam perpustakaan 
tersebut dapat berfungsi sebagaimana mestinya yang di harapkan 
 Kemudian menurut buku Manajemen Perpustakaan sekolah 
Berbasis komputer bahwa perpustakaan sekolah dalam perannya 
didunia pendidikan mempunyai fungsi sebagai: 
a. Pusat kegiatan belajar mengajar untuk pendidikan seperti 
tercantum dalam kurikulum sekolah. 
b. Pusat penelitian sederhana yang memungkinkan para siswa 
mengembangkan kreativitas dan imajinasinya 
c. Pusat membaca buku-buku yang bersifat rekreatif dan mengisi 
waktu luang (buku-buku hiburan). 
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d. Pusat belajar mandiri bagi siswa 
 Dari beberapa fungsi tersebut maka dapat dilihat bahwa 
sudah semestinya perpustakaan menjadi bagian integral dari 
sistem pembelajaran, bukan lagi menjadi „pelengkap‟ saja bagi 
keberadaan sebuah sekolah (Ibrahim B. , 2009) 
E. Integrasi Keislaman 
 Sementara itu O. R Terry, seperti yang dikutip oleh Hadi, mengatakan 
bahwa manajemen adalah suatu usaha pencapaian tujuan yang di tetapkan 
keahlian orang lain. Dalam hal ini Terry tidak menjelaskan bentuk usaha 
yang digunakan untuk pencapaian tujuan tersebut. Berkaitan dengan 
maasalah manajemen yang dijelaskan Sebagaiman firman Allah swt dalam 
Q.S Ash-shaff ayat: 4 
 
                
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya 
dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu 
bangunan yang tersusun kokoh (Departemen agama RI, 2009). 
 Ayat di atas dapat dinilai sebagai kecaman yang kecaman yang 
ditujukan kepada mereka yang berjanji akan berjihad tetapi ternyata 
enggang melakukannya . sikap kaum muslimin yag enggang, padahal 
sebelum telah menyatakan keinginannya melaksanakan apa yang disukai 
Allah swt. Allah menjadikan kebahagiaan manusia melalui amal kebijakan 
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yang dipilihnya sendiri, sedangkan kunci pelaksanaanya adalah kehendak 
tekad , yang keduanya tidak memberi dampak positif. Kecuali ia mantap 
dan kuat. Demikian halnya dalam suatu lembaga organisasi tanpa adanya 
kekompakan dari anggota organisasi tersebut, maka tujuan yang ingin 
dicapai tidak akan terlaksana dengan baik sesuai harapan, dengan adanya 
kekompakan dan manajemen yang bagus maka dapat mencapai dapat 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif. Dalam 
artian data yang dikumpulkan bukan berupa angka namun hasil dari 
wawancara dan dokumentasi. (Maleong, 2004). 
 Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan jenis penelitian deskriptif 
yaitu suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu 
kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 
sekarang (Nasir, Metode Penelitian, 2005 :54). Tujuan dari penelitian 
deskriptif ini adalah untuk membuat deskriptif, gambaran suatu lukisan 
secara terstruktur serta akurat mengenal fakta, sifat serta hubungan antar 
fenomena yang di selidiki. 
 Sedangkan menurut (Sugiyono, 2010 : 1) metode kualitatif adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang 
alamiah, dimana peneliti bertindak sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan) analisi data 
bersifat induktif, dan penelitian lebih menekankan makna daripada 
generalisasi. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di perpustakaan SMP Negeri 3 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar tepatnya Desa Ko‟mara Dusun 
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Malolo Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar Provinsi 
Sulawesi Selatan pada  24 Juni- 24 Juli 2019. 
C. Sumber data 
  Adapun sumber data yang diperlukan dalam penelitian adalah : 
1. Data primer yaitu data yang berasal dari sumber asli atau pertama. 
Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara dengan informan 
(Kepala Sekolah, Kepala Perpustakaan, Pengelola Perpustakaan dan 
Pemustaka). 
2. Data sekunder yaitu data yang mengacu pada informasi yang 
dikumpulkan dari sumber data yang telah ada. Sumber data sekunder 
adalah catatan atau dokumentasi perusahaan, publikasi pemerintah, 
analisis industri, oleh media, situs web, internet dan 
seterusnya(Sekaran, 2011 : 76) 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan  
adalah: 
1. obesrvasi 
  Teknik pengumpulan data menggunakan observasi ialah dengan 
melakukan pengamatan secara langsun atas fenomena dan kegiatan 
yang ada di lokasi penelitian supaya mendapat dapat objektif. Hasil 
observasi pertama di peroleh saat berkunjung di Perpustakaan SMP 
Negeri 3 Polombangkeng Utara Kabupaten Takalar ialah mengamati 
pengelola dan pemustaka yang berada di perpustakaan. Selanjutnya 
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mengamati sarana dan prasarananya terutama pada koleksi. 
Selanjutnya yang berkaitan dengan pembahasan skripsi penulis. 
2. Wawancara  
   Wawancara ialah dengan berinteraksi langsung antara penulis dan 
pengelola guna memperoleh informasi yang berkaitan dengan 
Perpustakaan SMP Negeri 3 Polombangkeng Utara Kabupaten 
Takalar. Adapun informan yang akan di wawancarai yakni kepala 
perpustakaan, pengelola dan pemustaka. 
3. Dokumentasi  
  Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah untuk 
memperkuat data dari hasil observasi dan interview yang telah 
dilakukan penulis. Pengumpulan data ini ialah dokumentasi untuk 
memperoleh data dan informasi yang berkaitan dengan perpustakaan 
SMP Negeri 3 Polombangkeng Utara kabupaten Takalar. 
E. Instrumen penelitian 
 Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan penulis dalam 
melaksanakan penelitian sesuai dengan pedoman yang dipakai dalam 
penulisan. Adapun alat bantu yang yang digunakan ialah : 
1. Pedoman wawancara  
  Penulis membuat pedoman wawancara agar dapat terstruktur 
pertanyaan yang ditanyakan dan dapat memperoleh informasi 
berkaitan dengan Manajemen Pengelola Perpustakaan SMP Negeri 3 
Polombangkeng Utara Kabupaten Takalar. Pedoman wawancara itu 
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kemudian diajukan atau ditanyakan kepada informan tentang 
bagaimana cara pengelola dalam mengatur dan menyelenggarakan 
Perpustakaan SMP Negeri 3 Polombangkeng Utara Kabupaten takalar.  
2. Pedoman Observasi 
  Menurut Nawawi dan Martini Observasi adalah pengamatan dan 
pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang nampak dalam 
suatu gejala atau gejala-gejala pada obyek penelitian. Sementara itu 
Suharismi Arikanto menyatakan observasi adalah pengamatan dan 
pencatatan tentang data informasi yang dibutuhkan dalam 
penelitian(Suharismi, 2006 : 135). Adanya observasi peneliti dapat 
mengetahui manajemen pengelolaan perpustakaan SMP Negeri 3 
Polombangkeng (hamid, 2013 : 240)Utara Kabupaten Takalar. 
Berdasarkan pemaparan dari kedua ahli di atas maka penulis menarik 
kesimpulan bahwa observasi yakni metode pengumpulan data yang 
menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian agar mencapai 
hasil yang maksimal. Menurut cara pelaksanaan kegiatan observasi dan 
tujuan di lakukannya observai dapat dibedakan kedalam dua bentuk : 
a) Observasi partisipatif (pengamatan terlibat) 
 Dalam observasi partisipatif, observer (pengamat) ikut 
ambil bagian dalam kegiatan objeknya (observe) sebagaimna yang 
lain dan tidak nampak perbedaan dalam bersikap, jadi observer ikut 
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b) Observasi Non Partisipatif (pengamatan tidak terlibat) 
 Jenis observasi ini, observer tidak melibatkan diri kedalam 
observe hanya pengamatan dilakukan secara sepintas pada saat 
tertentu kegiatan observenya. Pengamatan tidak terlibat, hanya 
mendapatkan gambaran obyek sejauh penglihatan dan terlepas 
pada saat tertentu tersebut, tidak dapat merasakan keadaan 
sesungguhnya terjadi pada observeenya  
3. Pedoman Dokumentasi 
Menurut Hamidi metode dokumentasi adalah informasi yang berasal 
dari catatan penting baik dari lembaga atau organisasi maupun dari 
peroeangan. Dokumentasi penelitian ini merupakan pengambilan 
gambar oleh peneliti untuk memperkuat hasil penelitian (hamid, 2013 : 
240). Dengan demikian, peneliti berusaha menggunakan metode-
metode tersebut untuk mendapatkan data-data yang terkait langsung 
dengan subyek penelitian. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 pada bagian ini di kemukakan metode pengolahan dan analisis data 
yang digunakan. Dalam penelitian kualitatif, perlu ditegaskan teknik 
analisis dan interpertasi data yang digunakan. Analisis data kualitatif 
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
megorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensistesiskannya, mencari, dan menemukan pola, menetukan 
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apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain. 
 Data yang telah terkumpul akan mempunyai arti setelah di olah dan di 
analisa dengan menggunakan beberapa teknik deskriptif kualitatif dalam 
bentuk naratif yang menyimpulkan bagaimana manajemen pengelolaan, 
yaitu hasil data observasi, wawancara, dan dokumentasi tersebutdi analisa 
data kualitatif deskriptif adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi data, yaitu data yang di peroleh dari lapangan yang banyak 
dan kompleks, maka perlu di lakukan analisa data melalui redukasi 
data. Mereduksi data dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan hal-hal yang penting dan membuang hal-hal yang di 
anggap kurang penting. Dengan demikian data yang direduksi dapat 
memberi gambaran yang jelas bagi peneliti untuk mendapatkan data 
selamjutnya. 
2. Penyajian data, yaitu data yang di reduksi di sajikan dalam bentuk 
uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data 
tersebut maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan 
rencana kerja selajutnya. 
3. Penarikan kesimpulan, yaitu data yang sudah di sajikan dianalisa 
secara kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di lapangan. 
Penarikan kesimpulan dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai 
jawaban dari rumusan masalah yang di rumuskan sejak awal. 
(Syahdan, 2016 : 47) 
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BAB IV 
MANAJEMEN PENGELOLAAN PERPUSTAKAAN SMP NEGERI 3 
POLONGBANGKENG UTARA KABUPATEN TAKALAR 
A. Gambaran Umum Perpustakaan SMP Negeri 3 Polombangkeng 
Utara Kabupaten Takalar 
 Sejarah berdirinya SMP Negeri 3 Polombangkeng Utara Kabupaten 
Takalar berawal dari sebuah ruangan yang sangat kecil, dan sekolah 
tersebut sudah berdiri sejak 23 februari tahun 19990 dengan 
perpustakaannya, pada saat sekolah tersebut sudah di bangun di tempati 
oleh siswa baru  pada Tangal 11 mei tahun 1990, dan di resmikan pada 
tanggal 02-juli 1991, sekolah tersebut terakreditasi yang dulunya A 
menjadi B sama halnya dengan perpustakaan. 
 Pada tahun 1990 perpustakaan tersebut di kelolah oleh Ibu Mustakima 
S.pd sampai pada tahun 2000 dan di gantikan oleh Bapak Makmur S.pd  
pada tahun 2003 sampai pada tahun 2004 kemudian di gantikan oleh Ibu 
Nurfaedah S.pd pada tahun 2005 sampai dengan 2007 kemudian di 
gantikan oleh Ibu Yuliana S.pd sampai tahun  2008  kemudian kembali 
lagi yang mengelolah perpustakaan tersebut yaitu Ibu Mustakima S.pd 
sebagai kepala perpustakaan kemudian sebagai pengelola perpustakaan 
tersebut yaitu Ibu Hj. Darmawati SP  sampai sekarang ini, mereka semua 
dari Tenaga pendidik yang belum mengetahui banyak tentang 
perpustakaan selain mereka menjadi pengelola mereka juga berperang 
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sebagai kepala perpustakaan dan sebagai tenaga pengajar di sekolah 
tersebut. 
1. Letak Geografis 
 Berdasarkan letak geografis SMP Negeri 3 Polombangkeng Utara 
Kabupaten Takalar terletak di desa Ko‟mara dusun Malolo (40308559) 
kabupaten Takalar provinsi Sulawesi Selatan tepat di belakang SMAN 11 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar. 
 Ruang  Perpustakaan SMP Negeri 3 Polongbangkeng Utara 
Kabupaten Takalar berada di ujung dekat parkiran berdampngan dengan 
ruangan guru dan kepala sekolah terdiri dari satu lantai dengan luas 14 kali 
8 m.  
2. Visi, Misi SMP Negeri 3 Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar 
a. Visi SMP Negeri 3 Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar adalah 
“mewujudkan sekolah yang berprestasi berahlak mulia berbudaya 
serta berwawasan yang berbasis Iptek berlandaskan Imtak” 
b. Misi SMP Negeri 3 Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar adalah : 
1) Mengembangkan kurikulum sesuai dengan kondisi sekolah yang 
berorentasi pada Imtak dan Iptek 
2) Meningkatkan profesionalisme dan kompetisi pendidik dan tenaga 
kependidikan 
3) Meningkatkan kemampuan warga sekolah dalam iptek  
4) Mengembangkan potensi siswa yang kreatif, inovatif, berkualitas 
dan berakhlak mulia 
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5) Mewujudkan siswa yang berprestasi baik tingkat lokal maupul 
tingkat nasional 
6) Terwujudnya lingkungan sekolah yang bersih rapi indah dan hijau 
7) Tercapainya system pendanaan yang mengutamakan akuntabilitas 
dan transparansi dalam pelaksanaan program kegiatan sekolah 
8) Mengembangkan fasilitas pendidikan yang representatif sesuai 
dengan kebutuhan 
9) Menanamkan kepedulian sekolah dan semangat kebangsaan 
10)  Terciptanya budaya disiplin 
11) Mengembangkan jiwa cinta alam dan pelestarian lingkungan hidup 
12) Menciptakan pribadi yang peduli kesehatan dan lingkungan 
13) Meningkatkan peserta warga sekolah orang tua siswa dan 
pemerintah dalam pengelolaan sekolah yang ramah lingkungan. 
3. Struktur Organisasi Perpustakaan SMP Negeri 3 Polombangkeng 
Utara Kabupaten Takalar 
 Organisasi adalah setiap bentuk perserikatan manusia untuk mencapai 
suatu tujuan bersama. Struktur organisasi adalah suatu pola formal tentang 
bagaimana orang-orang dan pekerjaan dikelompokkan (oleh siapa). 
Struktur organisasi diperlukan untuk memberikan wadah, tujuan, misi 
tugas pokok dan fungsi, jika fungsi diselenggarakan berlangsung secara 
terus menerus maka harus dikembangkan agar kemungkinan efsiensi dan 
efektifitas organisasi, fungsionalisasi memerlukan orang-orang yang 
bekerjasama serta memperkarsai kerja sama tersebut atau secara 
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fungsional seorang seorang bertanggung jawab bidang lain. Agar dapat 
berjalan dengan sukses suatu pekerjaan dan dapat menghasilkan suatu 
tujuan yang telah ditentukan, maka selayaknyalah dibutuhkan suatu 
struktur organisasi sehingga jelas tugas dan tanggungjawab masing-
masing pihak. 
 Perpustakaan sekolah sebagai unsur penting dalam menunjang 
kegiatan dan pendidikan siswa, sebagaimana lembaga-lembaga pendidikan 
formal lainnya Perpustakaan  SMP Negeri 3 Polongbangkeng Utara 
Kabupaten Takalar mempunya kepenguusan yang tersusun dalam sebuah 
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     Tabel 1. 
STRUKTUR ORGANISASI PERPSUTAKAAN SMP NEGERI 3 
POLONGBANGKENG UTARA KABUPATEN TAKALAR 
 
Sumber: Perpustakaan SMP Negeri 3 Polongbangkeng Utara KabupatenTakalar 
4. Fasilitas Perpustakaan 
 Perpustakaan SMP Negeri 3 Polongbangkeng Utara Kabupaten 
Takalar memiliki fasilitas yang kurang memadai di tinjau dari beberapa 
aspek, walaupun demikian belum dapat terpenuhi secara keseluruhan 
sebagaimana yang dimiliki oleh perpustakaan yang maju. 
  Oleh karena itu masih banyak yang harus dilengkapi baik dari segi 
fisik (benda) maupun non fisik (mutu) adapun yang dimiliki oleh 
perpustakaan SMP Negeri 3 Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar di 
lihat pada tabel berikut: 
 
a. Jenis-jenis koleksi  
KEPALA SEKOLAH 
 Mone, S.pd, M.Pd  
LAYANAN PEMBACA  
Hj. Darmawati, SP 
LAYANAN TEKNIS  
Hj. Darmawati, SP 
TEKNOLOGI INFORMASI  
DAN KOMUNIKASI 
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Jenis koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan SMP Negeri 3 
Polongbangkeng Utara Kabupaten takalar adalah: 
1. Koleksi Buku: Buku paket pendidikan, buku ensiklopedi, buku 
novel dan buku penunjang lainnya. 
2. Perlengkapan Fisik yang dimiliki oleh perpustakaan SMP Negeri 3 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel II. 
DAFTAR NAMA BARANG PERPUSTAKAAN SMPN NEGERI 3 
POLONGBANGKENG UTARA KABUPATEN TAKALAR 
        JENIS P BARANG      JUMLAH BARANG 
Meja 8 
Kursi 5 
Rak Buku 6 
Lemari 5 
Dispenser 1 
 Sumber: Perpustakaan SMP Negeri 3 Polongbangkeng 
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b. Keadaan Koleksi 
Perpustakaan SMP Negeri 3 Polongbangkeng Utara Kabupaten 
Takalar telah menyediakan koleksi bahan pustaka berupa buku paket 
pendidikan, atau buku penunjang mata pelajaran, majalah surat kabar, 
buku-buku fiksi yang kesemuanya sangat penting bagi pemakai 
perpustakaan. Oleh karena itu koleksi yang dimiliki perpustakaan SMP 
Negeri 3 Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar dilihat pada tabel  
Tabel III. 
KOLEKSI PERPUSTAKAAN SMP NEGERI 3 
POLONGBANGKENG UTARA KABUPATEN TAKALAR 
NO                   Jenis Koleksi Eks/ 
Koli 
1 Buku Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 60 
2 Buku Guru Bahasa Indonesia 135 
3 Buku Guru Matematika 33 
4 Buku guru Ilmu Pengetahuan Alam 42 
5 Buku Guru Ilmu Pengetahuan Sosial 66 
6 Buku Guru Bahasa Inggris 78 
7 Buku guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, & kesehatan 48 
8 Buku Guru Seni Budaya 51 
9 Buku Guru Prakarya dan Kewirausahaan 54 
10 Buku Guru Pedidikan Agama islam dan Budi Pekerti 90 
11 Buku Guru Pendidikan Agama Kristen dan Budi pekerti 60 
12 Buku Guru Pendidikan Agama katolik dan Budi Pekerti 60 
13 Buku Guru Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti 111 
14 Buku Guru Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti 75 
15 Buku Guru Pendidikan agama Khonghucu  78 
16 Buku Siswa Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan 75 
17 Buku Siswa Bahasa Indonesia 84 
18 Buku Siswa Matematika 48 
19 Buku Siswa Ilmu Pengetahuan Alam Semester 1 54 
20 Buku Siswa Ilmu Pengetahuan Alam Semester 2 54 
21 Buku Siswa Ilmu Pengetahuan Sosial 51 
22 Buku Siswa Bahasa Inggris 72 
23 Buku Siswa Pendidikan Jasmani, Olahraga &Kesehatan 69 
24 Buku Siswa Seni Budaya 51 
25 Buku Siswa Prakarya dan Kewirausahaan Semester 1&2 66 
26 Buku Siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 90 
27 Buku Siswa Pendidikan Agama Kristen & Budi Pekerti 51 
28 Buku Siswa Pendidikan Agama Katolik & Budi Pekerti 75 
29 Buku Siswa Pendidikan agama Buddha & Budi Pekerti 78 
30 Buku Siswa Pendidikan Agama Khonghucu  78 
31 Fiksi 52 
32 Karya Umum  68 




Sumber: Buku induk perpustakaan SMP Negeri 3 Polongbangkeng 
Utara Kabupaten Takalar, 2019 
B. Manajemen PengeloaanPerpustakaan SMP Negeri 3 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar 
1. Manajemen Pengelolaan 
 MenurutSadili Samsudin Manajemen dapat disamakan dengan 
pengelolaan, yang berarti pula pengaturan atau pengurusan namun 
demikian yang dimaksud dengan pengelolaan perpustakaan disini 
meliputi: perencanaan, pengaturan, kepemimpinan, pengendalian, dan 
pengawasan perpustakaan.Sesuai dengan fungsi perpustakaan itu 
sendiri yang meliputi: 
a. Perencanaan (planning) 
 merupakan formulasi terinci untuk mencapai suatu tujuan akhir 
tertentu adalah aktifitas manajemen, perencanaan mengsyaratkan 
adanya penetapan tujuan (setting goal), membangun strategi 
(esthablishing strategies). Perencanaan pada perpustakaan SMP 
Negeri 3 Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar salah satunya 
yaitu penambahan sumber daya manusia ( SDM) yang ingin di 
tambah oleh kepala perpustakaan yang asalnya dari jurusan ilmu 
perpustakaan itu sendiri. Selain itu pengelolah juga merencanakan 
untuk penghadiran sarana prasana dan seperti komputer apabilah 





b. Pengaturan (organizing) 
Merupakan fungsi manajemen yang mengcakup pengaturan dan 
pembagian pekerjaan untuk mewujudkan organisasi. Dalam tahap 
pengaturan ini dilakukan apa yang perlu dilakukan, bagaimana 
melaksanakannya, dan siapa yang melakukan pekerjaan itu. 
Pengaturan  perpustakaan SMP Negeri 3 Polongbangkeng Utara 
Kabupaten Takalar jauh dari kata maksimal seperti pada 
kenyataannya perpustakaan dari penataan tata ruang dan penataan 
koleksi yang bisa di kelolah oleh pengelola perpustakaan sehingga 
pada koleksi yang masih belum teratur karena dalam pelaksanaan 
manajemen mereka belum menggunakan no klasifikasi dan katalog 
sehingga siswa dalam pencarian koleksi sangat merasa kesulitan. 
c. Kepemimpinan (leading) 
Merupakan fungsi manajemen yang mengcakup penyelesaian 
pekerjaan bersama-sama dan melalui orang lain untuk 
menyelesaikan tujuan organisasi. Dalam fungsi pengarahan 
dilakukan pemberian motivasi, kepemimpinan dan kerjasama 
melalui persetujuan orang lain. Pengelola perpustakaan SMP 
Negeri 3 Polongbangkeng Utara belum bisa bekerjasama dengan 
baik dilihat dari aspek penataan yang belum maksimal, dari 
pembagian kerja atau tanggung jawab yang  belum bisa di 
pertanggungjawabkan secara maksimal. 




d. Pengendalian (controlling) adalah fungsi pengawasan (monitoring), 
perbandinga (comparing), da perbaikan prestasi kerja. Fungsi 
pengendalian memastikan agar pelaksanaan pekerjaan berjalan 
sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
(Robbins & Coulter, 2012). pengendalianPerpustakaan SMP Negeri 3 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar  belum berjalan sesuai dengan 
perencanaan yang di tetapkan seperti pada pengelolaan yang dari aspek 
penataan koleksi yang belum bisa dikendalikan. 
e. Pengawasan mengcakup pengukuran keadaan yang sesungguhnya 
membandingkannya dengan standar, dan mengadakan umpan balik 
yang dapat dipakai untuk mengkordinir kegiatan organisasi, 
memfokuskan kearah yang tepat dan memudahkan tercapainya 
keseimbangan dinamis. Pengawasan merupakan proses untuk 
“menjamin bahwa tujuan organisasi (perpustakaan sekolah) dan 
manajemen tercapai. Oleh karena itu pengawasan dapat 
dilaksanakan pada proses proses perencanaan, pengendalian, 
kepemimpinan dan pengaturan (Lasa, 2007:33). Pengawasan 
meliputi semua aktivitas manajemer berusaha memastikan hasil 
akan sesuai dengan hasil direncanakan (Donelly, Gibsoon, 1998). 
Pada dasarnya perpustakaan sekolah adalah perpaduan 
antara manusia, tempat fasilitas dan informasi. Dikatakan 
perpaduan, karena satu dengan lainnya saling bergantungan. 
Manusia, yaitu pengelola dan pemakainya, tempat fasilitas 




transaksi informasi, sementara informasi bisa berupa buku jurnal, 
majalah, koran, dan bahan pustaka lainnya adalah bahan-bahan 
yang disajikan di perpustakaan. Akan tetapi Keadaan perpustakaan 
SMP Negeri 3 Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar belum 
mencapai pada pengertian perpustakaan sekolah itu sendiri dimana 
pada manajemen pengelolaan yang masih manul selebihnya 
pengelola atau staf yang bukan dari jurusan ilmu perpustakaan 
sehingga dalam pengelolaan perpustakaan belum maksimal 
 Perpustakaan SMP Negeri 3 Polongabangkeng Utara 
Kabupaten Takalar sebagai lembaga pendidikan dan lembaga 
penyedia informasi bagi civitas sekolah tersebut, akan memiliki 
kinerja yang baik apabila didukung dengan manajemen yang 
memadai sehingga aktivitas sekolah akan mengarah pada upaya 
pencapaian tujuan yang telah ditentukan. Salah satu upaya yang 
dilakukan kepala sekolah dalam pengelolaan perpustakaan yaitu 
sebagai berikut: 
a. Pengelolaan fisik berkaitan dengan sarana prasana serta alat-alat 
inventaris yang dibutuhkan perpustakaan. 
 Manajemen pengelolaan dari aspek penataan koleksi 
perpustakaan serta sarana prasarana yang belum bisa dikelola 
secara maksimal, dimana pada perpustakaan tersebut memiliki 
banyak koleksi akan tetapi, belum bisa di atur sehingga mereka 




tersebut belum mempunyai katalog dan Nomor klasifikasi sehingga 
pada saat siswa mengembalikan buku mereka hanya menyimpan  
di rak sembarangan atau hanya di meja karena dalam pengembalian 
dan peminjaman buku perpustakaan masih manual dan tidak 
memakai kartu pada saat meminjam siswa hanya menulis nama, 
judul buku dan tanggal pengambilan. Kemudian pada saat 
pengembalian koleksi siswa hanya bertanda tangan sebagai bukti 
pengembalian. 
b. Pengelolaan non fisik berkaitan dengan pengelolaan sumber daya 
manusia, sumber daya tempat dan sumber daya buku atau koleksi 
dan iformasi terkini.  
  Pengelolaan perpustakaan dimulai dari proses perencanaan 
pengendalian atau pengawasan, agar tidak ketinggalan zaman, mau 
tidak mau perpustakaan harus ditingkatkan, dengan begitu tugas 
pengelola semakin berat juga. Telah diketahui bersama bahwa 
tugas  perpustakaan adalah mengumpulkan, mengolah, 
memelihara, merawat, melestarikan, mengemas, menyimpan, 
memberdayakan dan menyajikan koleksi bahan pustaka kepada 
pemakai. Jadi, pada prinsipnya tugas perpustakaan adalah 
menyediakan layanan informasi untuk kepentingan masyarakat, 
baik masyarakat ilmiah (pelajar mahasiswa, guru, dosen, dan 
peneliti). Akan tetapi pada kenyataan yang terjadi di perpustakaan 




dalam manajemen pengelolaan pengelola masih belum mampu 
mengatur penataan koleksi dan sarana prasarana yang ada dalam 
perpustakaan. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Pengelolaan 
SMP Negeri 3 Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar 
 Ada beberapa faktor penghambat dan pendukung dalam hal 
manajemen pengelolaan perpustakaan SMP Negeri 3 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar 
a. Salah satu hal yang mendukung perpustakaan SMP Negeri 3 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar adalah adanya 
sumbangan koleksi buku dari dana BOS (bantuan operasional 
sekolah) sehingga koleksi buku di perpustakaan menjadi lebih 
banyak. 
b. Salah satu faktor penghambat perpustakaan SMP Negeri 3 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar adalah dari segi 
aspek penataan koleksi dan penataan tata ruang yang tidak bisa 
di kelola oleh pengelola perpustakaan karena pengelola tersebut 
bukan dari latar belakang Ilmu Perpustakaan akan tetapi 
berlatarkan dari pengajar. Di samping itu, perpustakaan juga 
sangat kekurangan sarana prasananya seperti rak buku, meja, 




  Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan 
bersama 4 informan di perpustakaan SMP Negeri 3 
Polongbangkeng Utara Kabupaten takalar manyatakan bahwa: 
 “dari struktur organisasi, saya memang mendapat amanat menjadi 
kepala perpustakaan, tapi dalam pengurusan perpustakaan saya 
belum mampu sepenuhnya dalam mengelola perpustakaan karena 
memang bidan saya bukan sarjana ilmu perpustakaan” 
(wawancara: Mustakima S.Pd, 16 juni 2019) 
  Pernyataan kepala perpustakaan di atas juga ditambahkan oleh 
pengelola lain bahwa: 
“dalam mengelola perpustakaan kami sangat kesulitan dalam 
mengatur semua yang ada dalam perpustakaan, terkhusus kepada 
koleksi yang sangat banyak akan tetapi fasilitas dalam perpustakaan 
yang kurang memadai seperti rak buku dan kursi jadi siswa yang 
masuk dalam perpustakaan kadang duduk melantai” (Hj. Darmawati 
SP, 17 juni 2019) 
  Selanjutnya bertambah pernyataan dari kepala perpustakaan yang 
menyatakan bahwa: 
“dalam pengelolaan perpustakaan kami sangat membutuhkan 
tenaga ahli yang memang betul-betul dari bidan sarjana ilmu 
perpustakaan agar pengelolaan perpustakaan dapat berjalan lancar 
seperti perpustakaan pada umumnya. Selain pengelolaan 
perpustakaaan kami juga terkendala dalam anggaran karena 
anggaran untuk fasilitas  perpustakaan dipakai untuk keperluan 
sekolah” (Mustakima S.Pd 16 juli 2019) 
  Dari pernyataan diatas, maka muncul pernyataan baru yakni: 
Solusi untuk mengatasi kendala dalam manajemen pengelolaan 
perpustakaan. 
  Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala perpustakaan dan 
pengelola perpustakaan diperoleh hasil sebagai berikut: 
“saya selaku kepala perpustakaan hanya menunggu tentang 




agar segera di usulkan kiranya fasilitas perpustakaan segera 
dilengkapi sedikit demi sedikit” (mustakimah S.Pd 16 juni 2019) 
  Selanjutnya di tambahkan dari pengelola perpustakaan yang 
menyatakan bahwa: 
“apabila anggaran tersebut sudah cair maka segera kita adakan 
komputer agar buku-buku bisa di imput agar siswa tidak kesulitan 
dalam mencari sumber buku maka dari itu kami dari pihak 
pengelola perpustakaan SMP Negeri 3 Polongbangkeng Utara 
Kabupaten Takalar sangat membutuhkan bantuan dari jurusan ilmu 
perpustakaan” (Darmawati SP 16 juni 2019) 
 Dari beberapa hasil wawancara diatas, bahwa di perpustakaan SMP 
Negeri 3 Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar ini segera menghadirkan 
komputer agar pengelolaan perpustakaan bisa berjalan lancar dan siswa juga tidak 
kesulitan dengan pencarian sumber buku maka dari itu pihak pengelola 
membutuhkan bantuan dalam hal manajemen pengelolaan dari jurusan ilmu 
perpustakaan. 
 Dari pernyataan di atas, maka muncul pernyataan baru yakni: 
 Dibalik semua kekurangan tersebut, pasti ada langkah-langkah untuk 
mengembangkan perpustakaa supaya lebih efektif dalam manajemen pengelolaan  
 “adapun langkah pertama yang masih kami rencanakan untuk 
mengembangkan perpustakaan adalah menambah rak buku dan kursi. 
Hal ini memang harus di hadirkan karena memang salah satu cara agar 
penataan koleksi dan tata ruang bisa segera di tata sedikit demi sedikit. 
(wawancara, Mustakima S.Pd, 17 juni 2019) 





 “langkah kedua kami ingin mengkatalog dan menghadirkan no 
klasifikasi pada koleksi agar siswa tidak kesulitan dalam mencari 
koleksi, akan tetapi kami ingin melakukan pelatihan kepustakawanan 
dulu supaya kami paham dengan katalog dan klasifikasi (Darmawati 
SP, 17 juni 2019). 
“dibalik kekurangannya juga mempunyai kelebihan seperti setiap hari 
selasa dan rabu siswa di gilir untuk masuk keperpustakaan dalam hal 
membaca dan menulis (literasi)  dan kegiatan literasi  ini wajib 
dilakukan setiap kelas” (Darmawati SP. 17 juni 2019) 
 Dari hasil wawancara di atas tersebut dapat diperjelas bahwa literasi 
adalah keberaksaraan, yaitu kemampuan menulis dan membaca budaya literasi 
yang dimaksudkan untuk melakukan kebiasaan berpikir yang di ikuti oleh sebuah 
proses membaca, menulis yang pada akhirnya apa yang dilakukan dalam proses 
kegiatan tersebut akan menciptakan karya. Membudayakan atau membiasakan 
akan membaca. Menulis itu perlu proses jika memang dalam suatu kelompok 
masyarakat kebiasaan belum ada atau belum terbentuk. 
Dari pernyataan di atas maka muncul pertanyaan baru yakni: 
Apakah sebelumnya koleksi tersebut belum pernah di di katalog 
 “pernah ada salah satu Mahasiswa Takalar dari jurusan Ilmu 
Perpustakaan yang memberikan kartu katalog dalam bentuk kertas 
kecil pada  koleksi baru yang ada di perpustakaan. Akan tetapi, pada 
saat selesai di katalog kami kesulitan untuk mengaturnya dan para 
siswa hanya menjadikan sebagai mainan kapal-kapalan kartu katalog 
tersebut (mustakima, S.Pd 17 2019) 
 Selanjutnya bertambah pernyataan baru dari pengelolah yang 
menyatakan bahwa: 
 “kami sudah melarangnya, akan tetapi seiring berjalannya waktu 
dan bertambahnya koleksi baru perpustakaan pun sangat menumpuk, 
kami hanya minta bantuan dari siswa agar buku yang sudah di katalog 




bercampur-campur dan kami sudah kesulitan” (Darmawati SP, 17 juli 
2019) 
 Berdasrkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 
kepala sekolah yakni sebagai berikut:  
“Dalam manajemen pengelolaan perpustakaan saya belum bisa 
merasakan apa-apa dan bagaimana perkembangan perpustakaan di 
sekolah tersebut, karena saya selaku kepala sekolah baru menjabat di 
sekolah ini maka dari itu saya hanya berupaya agar pengelolaan 
perpustakaan tersebut bisa di kembangkan seperti perpustakaan pada 
umumnya. Kemudian saya juga meninjau dari segi tenaga pada bagian 
perpustakaan memang mereka bukan ahli atau bidan perpustakaan 
sehingga pantas kiranya jika manajemennya tidak sesuai perpustakaan 
pada umumnya (wawancara, Hamzah S.Pd, M.Pd, 17 juni 2019) 
Selanjutnya muncul pernyataan baru yang menyatakan bahwa: 
 Apakah tidak ada rencana untuk menambah Sumber daya manusia 
atau menambah pengelola perpustakaan: 
 “benar, saya mempunyai rencana akan menambah satu pengelolah 
lagi akan tetapi saya membutuhkan tenaga yang mempuyai skill dalam 
perpustakaan yang mempunyai latar belakang Ilmu Perpustakaan, 
harap kiranya anda bisa membantu dalam perpustakaan setelah 
penyusunan skripsi anda selesai” (Hamzah, S.Pd, M.Pd, 17 2019). 
 Dari pernyataan informan diatas, bahwa informan akan berupaya agar 
dalam hal manajemen pengelolaan perpustakaan agar perpustakaan bisa di 
kembangkan seperti perpustakaan pada umumnya 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pemustaka (siswa) 
menyatakan bahwa: 
“Belum bagus  karena pengelolaannya yang belum bisa di atur 
termasuk koleksi akan tetapi kelebihan yang kami dapat yaitu pada 
koleksinya yang sudah cukup memenuhi sehingga kami sudah cukup 




Dari pernyataan di atas di tambahkan pernyataan baru yang 
menyatakan: 
“saya sangat kurang puas karena pada saat saya memasuki 
perpustakaan buku yang saya inginkan selalu tidak saya dapatkan”. 
(Muh. Djalil 17 juni 2019) 
            Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menganalisis bahwa untuk 
manajemen pengelolaan perpustakaan adalalah bagian dari pengelolaan 























 Setelah melalui beberapa waktu yang cukup panjang dan 
menghabiskan banyak tenaga dan pikiran, akhirnya penulis sampai pada 
bab yang terakhir yang merupakan intisari dari semua isi penelitian ini dan 
analisa tentang “Manajemen Pengelolaan Perpustakaan SMP Negeri 3 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar”. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, maka dapat di ambil 
simpulan sebagai berikut: 
1. Manajemen pengelolaan perpustakaan SMP Negeri 3 Polongbangkeng 
Utara Kabupaten Takalar belum maksimal sebagaimana yang 
diharapkan dan yang semestinya. Manajemen pengelolaan 
perpustakaan SMP Negeri 3 Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar 
ini tidak sama dengan perpustakaan sekolah pada umumnya termasuk 
pada pengelolaan perpustakaan. Namun ada hal yang membedakan 
perpustakaan SMP Negeri 3 Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar 
dengan perpustakaan sekolah lain yang ada di takalar yaitu di 
perpustakaan SMP Negeri 3 Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar 
lebih banyak mempunyai  koleksi termasuk buku pendidikan dan buku 
cerita. Hal ini sangat bermanfaat bagi siswa karena siswa merasa 
sangat puas bila membutuhkan buku. Akan tetapi, dalam pengelolan 





ruang di SMP 3 Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar belum 
memenuhi standar nasioanal perpustakaan seperti 1) Koleksi 
Perpustakaan, 2) Sarana dan Prasarna, 3) Pelayanan Perpustakaan, 4) 
Tenaga Pustakawan, 5) Penyelenggaraan, 6) Manajemen Pengelolaan.  
2.  faktor pendukung dan penghambat dalam manajemen pengelolaan 
perpustakaan dalam penyediaan sumber belajar  di Perpustakaan SMP 
Negeri 3 Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar adalah 
pertamafaktor pendukung siswa adanya dukungan instansi seperti 
sumbangan buku dari BOS sehingga dalam penyediaan sumber belajar 
sudah tercukupi. Kedua faktor penghambat antara lain yaitu: tata ruang 
perpustakaan yang belum bisa di tata atau dikelola seacara maksimal 














 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah disajikan maka 
selanjutnya penulis menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat 
memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian 
ini. Adapun saran-saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Kepala Sekolah 
  Beberapa hal yang bisa dilakukan untuk mengatasi masalah yang 
ada didalam manajemen pengelolaan perpustakaan adalah 
memaksimalkan kembali kepengurusan di dalam perpustakaan, 
memperbaiki atau menambah sarana prasarana dalam perpustakaan 
yang mungkin dirasa masih kurang dan belum maksimal, dan yang 
terpenting adalah memaksimalkan kembali tenaga pustakawan dengan 
menambahkan satu pengelola perpustakaan yang betul-betul dari bidan 
Ilmu Perpustakaan. 
2. Bagi kepala perpustakaan dan pengelola perpustakaan 
  Agar perpustakaan lebih maksimal, ada beberapa hal yang perlu 
diperbaiki anatara lain : pengaturan dalam perpustakaan segera di 
kelola agar siswa tidak kesulitan dalam mencari sumber belajar. 
3. Bagi peserta didik 
  Di dalam perpustakaan kegiatan belajar (KBM) para siswa tidak 
lepas dari buku. Perpustakaan sendiri adalah sumber belajar yang harus 




perpustakaan dengan semaksimal mungkin, dan lebih paham akan 
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Wawancara dengan Kepala Perpustakaan dan Staf Perpustakaan SMP 



























Wawancara dengan Kepala Sekolah Sekolah SMP Negeri 3 Polongbangkeng 



















































A. Pertanyaan untuk pengelola perpustakaan 
1. Berapa orang yang mengelola Perpustakaan SMP Negeri 3 
Polombangkeng Utara Kabupaten Takalar? 
2. Bagaimana  manajemen pengelolaan di perpustakaan SMP Negeri 3 
Polombangkeng Utara Kabupaten Takalar? 
3. Kendala apa saja yang dihadapi pengelola saat manajemen pengelolaan 
di lakasanakan di perpustakaan SMP Negeri 3 Polombangkeng Utara 
Kabupaten Takalar? 
4. Bagaimana cara pengelola memanajemenkan Perpustakaan SMP 
Negeri 3 Polombangkeng Utara Kabupaten takalar? 
5. Bagaiman Solusi untuk mengatasi kendala dalam manajemen 
pengelolaan perpustakaan SMP Negeri 3 Polongbangkeng Utara 
Kabupate Takalar? 
A. Pertanyaan untuk pemustaka 
1. Apa yang anda rasakan  saat pengelola memanajemekan 
Perpustakaan SMP Negeri 3 Polombangkeng Utara Kabupaten 
Takalar? 
B. Pertanyaan untuk Kepala Perpustakaan 
1. Apakah dalam hal memanajemenkan perpustakaan kepala 
perpustakaan dan kepala sekolah ikut serta di Perpustakaan SMP 





C. Pertanyaan untuk kepala sekolah 
1. Bagaimana peran anda dalam manajemen pengelolaan di 
perpustakaan SMP Negeri 1 Polombangkeng Utara Kabupaten Takalar? 
2. Apakah ada rencana untuk mengembangkan perpustakaan SMP 
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